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وحِْ الٰلِّ  سُوْا مِنْ رَّ ٔـَ يْ
۟
ا تَا

َ
 وَل

“Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah” 

(QS. Yūsuf 12: 87) 

 

“Percayalah akan ada sesutau yang menantimu setelah sekian banyak 

kesabaran yang kau jalani, yang akan membuatmu takjub hingga kau lupa 
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دَة  Ditulis Muta’addidah مُتَعَد ِ
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ْ
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وْلِيَاء
َ
أ
ْ
رَامَة ال

َ
 ’Ditulis karāmah al-auliyā ك
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ḍammah ditulis t. 

فِطر
ْ
اة ال

َ
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4. Vokal Pendek 

  َ  Fathah Ditulis A 

  َ  Kasrah Ditulis I 
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dengan Apostrof

نْتُمْ 
َ
أ
َ
 Ditulis a’antum أ

تْ  عِدَّ
ُ
 Ditulis u’iddat أ

رْتُمْ 
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ئِنْ شَك
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ABSTRAK 

 

Restu Purnama Hesty, 20211480. TELAAH ḌABṬ PADA MUSHAF (Studi 

Komparasi Mushaf Kuno A.47 dan Mushaf Standar Indonesia). Skripsi. 

Jakarta: Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta, 

Agustus 2024. 

Penulisan Al-Qur’an dimulai pada masa Nabi Muhammad SAW 

dengan berbagai media, lalu distandardisasi menjadi mushaf Usmani pada 

masa Khalifah Usman bin Affan. Penyebaran Islam ke Nusantara 

memunculkan penyalinan mushaf oleh berbagai pihak, yang melahirkan 

manuskrip kuno dengan nilai sejarah dan budaya tinggi. Namun, kondisi 

fisik manuskrip sering menyulitkan penelitian. Penelitian ini bertujuan 

mengkaji mushaf kuno di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (PNRI) 

dengan pendekatan filologi untuk memahami perbedaan aspek dhabṭ.  

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengkaji mushaf kuno di 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (PNRI) dengan pendekatan 

filologi untuk memahami perbedaan aspek dhabṭ. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode library research. 

Sumber data primer yang digunakan adalah Mushaf Al-Qur’an Indonesia 

(MSI) yang diterbitkan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an pada 

tanggal 21 Rajab 1435 H/21 Mei 2014 M. Dan manuskrip Mushaf Al-Qur’an 

koleksi Perpustakaan Nasional RI dengan kode A.47, sedangkan  sumber 

data sekunder berasal dari rujukan penunjang yang berhubungan dengan 

topik pembahasan yang akan dikaji. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui dokumentasi dan observasi, sedangkan analisis data menggunakan 

metode deskriptif analisis. Pada penelitian ini penulis menggunakan 

pendekatan ilmu dabt.  

Hasil dari penelitian ini bahwa mushaf A.47 memiliki perbedaan 

antara Mushaf Standar Indonesia, diantaranya sama bentuk dan 

peletakannya: Fatẖah, kasrah, dhammah, fathah tanwin, kasrah tanwin, 

tanwin setelahnya idzhar halqi, tanwin setelahnya ikhfa, sukun, sukun pada 

bacaan idzhar, sukun pada bacaan idgham kamil, sukun pada bacaan 

idgham naqis, sukun pada bacaan ikha, sukun pada bacaan mad, sukun 

pada bacaan mad lin, sukun pada bacaan mim mati, lam alif, mad haiz, 

saktah, hamzah qata’. Berbeda bentuk dan peletakannya: Dhammah tanwīn, 

tanwin setelah idgham kamil, tanwin setelah idgham naqis, sukun  pada 

bacaan iqlab, mad thabi’, mad wajib muttasil, imalah, mad lazim, md badal, 

isymam, hadzf alif, hadzf waw, hadzf ya, huruf tambahan.  

 

Kata Kunci: Manuskrip Mushaf Al-Qur’an, Filologi, Ḍabṭ. 
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Restu Purnama Hesty, 20211480. “ANALYSIS OF DIACRITICAL 

MARKS IN MUSHAF” (A Comparative Study of the Ancient Mushaf 

A.47 and the Indonesian Standard Mushaf). Thesis. Jakarta: Faculty of

Ushuluddin and Da'wah, Institute of Qur'anic Sciences Jakarta, August 2024.

The writing of the Qur'an began during the time of Prophet 

Muhammad SAW using various media, and was later standardized into the 

Usmani mushaf during the reign of Khalifah Usman bin Affan. The spread of 

Islam to the Nusantara led to the copying of mushafs by various parties, 

resulting in ancient manuscripts with high historical and cultural value. 

However, the physical condition of the manuscripts often complicates 

research. This study aims to examine the ancient mushaf at the National 

Library of the Republic of Indonesia (PNRI) using a philological approach to 

understand the differences in dhabṭ aspects.  

The research uses a qualitative approach with a library research 

method. The primary data source is the Indonesian Qur'an Mushaf (MSI) 

published by the Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an on 21 Rajab 1435 

H/21 May 2014 CE, and the manuscript of the Qur'an collection at the 

National Library of Indonesia with code A.47. Secondary data sources are 

supportive references related to the discussed topic. Data collection 

techniques include documentation and observation, with data analysis 

employing descriptive analysis methods. This study applies the science of 

dabṭ. 

The results of this study show that Mushaf A.47 differs from the 

Indonesian Standard Mushaf in several ways regarding the forms and 

placements of diacritical marks: Fatḥah, kasrah, dhammah, fathah tanwin, 

kasrah tanwin, tanwin followed by idhār ḥalqī, tanwin followed by ikhfaʾ, 

sukun, sukun in idhār recitation, sukun in idghām kāmil recitation, sukun in 

idghām nāqiṣ recitation, sukun in ikhfaʾ recitation, sukun in mad recitation, 

sukun in mad lin recitation, sukun in mim mātī recitation, lam alif, mad 

ḥāʾiẓ, saktah, and hamzah qaṭʿ. Differences in form and placement include: 

dhammah tanwīn, tanwin after idghām kāmil, tanwin after idghām nāqiṣ, 

sukun in iqlāb recitation, mad ṭabīʿ, mad wājib muṭṭaṣil, imālah, mad lāzim, 

mad bādal, ishmām, ḥadhf alif, ḥadhf wāw, ḥadhf yāʾ, and additional letters. 

Keywords: Qur'anic Manuscripts, Philology, Ḍabṭ. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah  

Sejatinya penulisan Al-Qur’an telah dilakukan sejak zaman Nabi 

Muhammad SAW. ketika ayat turun, Rasulullah meminta beberapa 

sahabat untuk menuliskan ayat-ayat Al-Qur’an pada benda apa saja yang 

bisa ditulis pada masa itu, seperti pelepah kurma, potongan kayu, 

kepingan batu, sobekan kain, tulang dan lembaran kulit binatang. Pada 

masa Khalifah Usman bin Affan, Al-Qur'an mulai dikumpulkan dan 

dibukukan menjadi satu mushaf yang kini dikenal dengan mushaf 

usmani. Sejak saat itu, tradisi penulisan Al-Qur’an semakin meluas 

seiring dengan penyebaran agama Islam ke berbagai negara, termasuk 

Nusantara. Penyebaran Islam di Nusantara berkembang dengan sangat 

pesat, sehingga banyak pihak yang turut berkontribusi dalam penyalinan 

mushaf Al-Qur'an.
1
  

Pengumpulan dan penulisan Al-Qur’an mengalami proses yang 

sangat unik. Selama masa Nabi Muhammad SAW., wahyu Al-Qur’an 

diturunkan secara bertahap dan sering dicatat oleh para penulis wahyu 

menggunakan media yang tersedia saat itu seperti tulang, pelepah kurma, 

dan batu. Pada masa itu, belum ada kertas, sehingga ayat-ayat Al-Qur'an 

ditulis dengan cara yang sesuai dengan teknologi dan sumber daya yang 

ada. Setelah Nabi Muhammad SAW. wafat, pengumpulan Al-Qur’an 

menjadi lebih sistematis. Di bawah kepemimpinan Khalifah Abu Bakar 

dan Umar bin Khattab, ayat-ayat yang tersebar dikumpulkan dalam satu 

                                                 

 

1
 Qon’ah Dwi Hastuti dan Moh. Abdul Kholiq Hasan, Hasan “Manuskrip Mushaf 

Al-Qur’an daun lontar koleksi kiai Abdurrochim (Kajian Pemakaian Rasm dan Qirā’āt)”, 

Studi Islam , 21, no. 1, (2020): h. 10. 
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naskah tertulis. Naskah ini kemudian distandardisasi pada masa Khalifah 

Usman bin Affan, yang memerintahkan penyusunan Al-Qur’an dalam 

bentuk mushaf tunggal dan distribusinya ke berbagai wilayah Islam. 

Proses ini memastikan bahwa Al-Qur’an yang kita miliki saat ini adalah 

versi yang otentik dan terjaga keasliannya. 

Penyalinan mushaf Al-Qur’an di Indonesia memainkan peran 

krusial dalam penyebaran ajaran Islam dan pelestarian teks suci tersebut. 

Sejarah penyalinan ini tidak hanya mencerminkan upaya penyampaian 

ajaran Islam, tetapi juga usaha umat Muslim dalam menjaga keaslian dan 

mempermudah akses terhadap Al-Qur’an. Al-Qur’an kuno yang 

ditemukan menggambarkan kondisi sosial, ide, dan praktik masyarakat 

Islam pada waktu itu, sehingga memiliki nilai sejarah yang signifikan. 

Selain sebagai sumber ajaran, Al-Qur’an kuno juga merupakan warisan 

budaya yang menyimpan jejak sejarah dan perkembangan umat Islam di 

Indonesia.
2
 

Manuskrip adalah salah satu warisan budaya yang sangat penting 

dalam konteks sejarah dan peradaban. Karena teks dan isinya 

mengandung berbagai pemikiran, gagasan, kreativitas, tradisi, 

kepercayaan, dan kearifan yang ada di masa lalu. Melalui perantara 

manuskrip, kita dapat mempelajari sejarah dan peradaban suatu bangsa 

serta berbagai kearifan yang diturunkan dari masa ke masa oleh suatu 

                                                 

 

2
 Abdul Hakim, “Penyalinan Al-Qur’an Kuno di Sumenep”, Bayt Al-Qur’an dan 

Museum Istiqlal 9, no. 2 (2016). h. 345. 
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bangsa.
3
 Sejalan dengan penaklukan-penaklukan wilayah baru, 

penyalinan Al-Qur’an kemudian berlangsung di seluruh wilayah islam.
4
  

Penyalinan Al-Qur’an kuno di Nusantara dimulai pada akhir Abad 

ke-13, ketika Pasai menjadi kerajaan Islam resmi. Ibnu Batutah 

mengunjungi Aceh sekitar tahun 1345 M, mencatat bahwa Sultan Aceh 

sering menghadiri pembacaan Al-Qur’an di masjid. Hal ini dicatat dalam 

rihlah Ibnu Batutah (1304-1369 M). Meskipun demikian, mushaf tertua 

di Asia Tenggara,  yang diketahui hingga saat ini adalah mushaf  yang 

berasal dari Johor, Malaysia, tahun 1606 M, yang saat ini berada di 

Negeri Belanda. Sepanjang yang diketahui, di Indonesia sendiri,  mushaf 

Al-Qur’an tertua adalah  mushaf yang selesai ditulis pada hari Kamis, 21 

Muharam 1035 H/23 Oktober 1625 M.
5
 Warisan masa lampau tersebut, 

kini masih banyak dijumpai dan disimpan di berbagai perpustakaan, 

museum, pesantren, ahli waris, dan kolektor.
6
  

Manuskrip kuno mulai banyak diminati karena kajian manuskrip 

dimana dari karya-karya masa lampau mampu memberikan informasi 

sebuah pikiran dan berbagai informasi lainnya dari segi kehidupan 

sejarah yang pernah ada. Akan tetapi, dalam hal penelitian dihadapkan 

dengan kondisi manuskrip yang telah rusak. Ada juga bagian tulisan yang 

telah mulai luntur bahkan hilang, dan adanya simbol-simbol dalam 

manuskrip tersebut yang membuat teks naskah sulit untuk dipahami. 
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 Tri Febriandi Amrulloh, “Studi Kodikologi manuskrip Mushaf Al-Qur’ān Ibrahim 

Ghozali”, (Skripsi Sarjana, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2021). h. 24. 
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 Syaifuddin & Muhammad Musadad, “Beberapa Karakteristik Mushaf Al-Qur’ān 

Kuno Situs Girigajah Gresik”, Jurnal Suhuf, 8, no. 1, (2015), h. 1. 
5
 Syaifuddin & Muhammad Musadad, “Beberapa Karakteristik Mushaf Al-Qur’ān 

Kuno Situs Girigajah Gresik”, Jurnal Suhuf, 8, no. 1, (2015), h. 2. 
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 Ali Akbar, “Beberapa Aspek Mushaf Kuno di Indonesia”. Jurnal Dialog, 61, no. 

2. (2006), h. 79.  
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Oleh karena itu, para pegiat akademik baik dari kalangan dosen maupun 

mahasiswa melakukan penelitian ini dalam upaya penggalian informasi 

dan nilai-nilai dari masa lampau menggunakan penelitian manuskrip.
7
  

Maka dari itu, seseorang yang akan meneliti kajian manuskrip 

perlu mengkaji lebih lanjut naskah tersebut. Hal yang diperlukan dalam 

pengkajian ini adalah menggali asal-usul juga keunikan yang ada dalam 

manuskrip sebagai pemahaman untuk menggali hal-hal yang baik dalam 

naskah untuk dikembangkan dan diterapkan dalam kehidupan atau 

pengungkapan nilai-nilai yang terkandung dalam warisan masa lalu yang 

berbentuk manuskrip agar dapat diterapkan kembali dalam konteks 

kekinian serta melestarikan bentuk fisik dari warisan dahulu, maka perlu 

pendekatan serta teori yang membantu pengkajian manuskrip mushaf Al-

Qur’an yaitu dengan menggukan ilmu Filologi.
8
  

Maka dalam rangka adanya penelitian ini, peneliti akan 

melakukan penelitian koleksi mushaf kuno yang di simpan di 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (PNRI). Di sana menyimpan 

banyak sekali naskah-naskah dan mushaf kuno yang masih belum banyak 

diteliti dan dikaji. Naskah-naskah kuno sendiri memiliki kode atau nomor 

untuk mempermudah penyimpanan naskah, di antaranya naskah Al-

Qur’an yang berjumlah 10 mushaf koleksi PNRI bernomor A.47, A49, 

A50, A.51a-e, A.52a-k, A54a-e, A221, A694, Br.204, dan W.278. 

Mushaf-mushaf ini terdiri dari berbagai daerah di Nusantara seperti 
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 Siti Baroroh, Baried (dkk), Pengantar Teori Filologi, Yogyakarta: Badan 

Penelitian dan Publikasi Fakultas Seksi Filologi, Fakultas Sastra Universitas Gajah Mada, 

1994), h. 1.  
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 Nurhayati Harahap, Filologi Nusantra Pengantar ke Arah Penelitian Filologi, 

(Jakarta: cetakan ke-1, Kencana 2021), h. 19. 
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Kalimantan Selatan, Aceh, Lampung, Bali, Nusa Tenggara Barat, 

Madura, Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, Jakarta, dan Banten.
9
  

Di Indonesia, kesepakatan mengenai pembakuan penulisan Al-

Qur’an telah tercapai setelah Musyawarah Kerja (Muker) Ulama Ahli Al-

Qur’an pada tahun 1984. Surat keputusan Menteri Agama nomor 25 

menetapkan Al-Qur’an Standar Indonesia dengan tiga kriteria: Al-Qur’an 

Standar Usmani untuk umum, Al-Qur’an Standar Bahriyah untuk 

penghafal, dan Al-Qur’an Braille untuk tunanetra. Keputusan ini menjadi 

pedoman dalam penyesuaian Al-Qur’an di Indonesia, serta bertujuan 

untuk standarisasi di kalangan penerbit dan umat Islam. Oleh karena itu, 

penerbit mushaf Al-Qur’an di Indonesia harus mendapatkan izin dari 

Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an (LPMA), yang memainkan peran 

penting dalam penstandaran mushaf Al-Qur’an. Sebelum keberadaan 

Lajnah, beberapa daerah sudah memiliki mushaf Al-Qur’an klasik yang 

berbeda dari Mushaf Standar Indonesia (MSI) yang ada saat ini. Berbagai 

aspek penting dari mushaf kuno Nusantara, termasuk kajian dabt, masih 

belum banyak diteliti. 

Disamping itu, dalam sejarah perkembangannya, ada beberapa 

istilah lain yang diberikan untuk mengungkapkan informasi tentang 

filologi lainnya. Pada dasarnya aspek-aspek yang akan dikaji didalam 

mushaf adalah meliputi media penulisan mushaf, kararakteristik tulisan, 

bingkai oranamen, iluminasi, dan penanda (Juz, kepala surat, tajwid, dan 

waqaf) dari masing-masing mushaf tersebut, dalam penelitian mushaf 

juga dapat membuka gerbang keilmuan yang mendetail terhadap Al-
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Qur’an, yaitu: ilmu rasm ‘uṡmani, ilmu qirā’āt, ilmu waqf wa al ibtida’, 

ilmu ‘adul-ayy, ilmu syakl wa ḍhabt dan lainnya.
10

 Oleh karena itu, 

penelitian ini memerlukan pemahaman tentang ilmu ulumul Qur’an 

dengan pendekatan yang menggabungkan dua bidang, yaitu aspek dabt 

dan kajian filologi. Peneliti memilih mushaf kode A.47 sebagai objek 

kajian, yang merupakan salah satu dari banyak mushaf yang tersimpan di 

Perpustakaan Nasional RI dan Mushaf Kemenag RI, yang dikenal 

sebagai Mushaf Standar Indonesia (MSI). 

Hal terpenting yang diharapkan oleh penulis dalam penelitian ini 

dapat mengedukasi masyarakat tentang beragam manuskrip mushaf Al-

Qur’an kuno yang tersebar di Nusantara. Sebab masyarakat belum 

banyak mengetahui  teknik penulisan naskah pada masa lampau. Oleh 

sebab itu penulis memperkenalkan kepada masyarakat dengan adanya 

penelitian ini bahwa manuskrip Mushaf Al-Qur’an kuno di Nusantara 

memiliki gaya penulisan dan karakteristik yang berbeda-beda. Maka dari 

itu penjabaran latar belakang diatas memberikan gambaran kepada 

penulis untuk mengangkat tema skripsi berjudul “. TELAAH ḌABṬ 

PADA MUSHAF (Studi Komparasi Mushaf Kuno A.47 dan Mushaf 

Standar Indonesia)” 

B. Permasalahan Penelitian 

Melihat beberapa permasalahan yang muncul, maka penulis 

tergerak untuk melakukan identifikasi, pembatasan dan perumusan 

masalah terhadap pembahasan yang dikaji secara detail dan mendalam.  
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1. Identifikasi Masalah 

Dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan yang muncul 

sebagai berikut:  

a. Ada perbedaan dalam penulisan mushaf dari waktu ke waktu 

b. Minimnya pengetahuan masyarakat mengenai studi keilmuan 

manuskrip mushaf Al-Qur’an kuno sehingga penting untuk 

memberikan pemahaman agar tidak terjadi kesalahan jika suatu 

saat ditemukan perbedaan. 

c. Sebagian orang yang menyadari adanya perbedaan tanda baca 

pada mushaf Al-Qur’an, namun rasa sadar diri tersebut tidak 

memberi pengaruh untuk mempelajari ilmu tentang ḍabṭ. 

d. Ilmu ḍabṭ ini belum banyak yang mengkaji, hanya di sebagian 

komunitas saja yang mengkhususkan mengkaji ilmu Al-Qur’an. 

Maka hal ini menjadi faktor minimnya pengetahuan masyarakat 

terhadap ilmu ḍabṭ. 

e. Kajian manuskrip mushaf kuno Al-Qur’an di Indonesia lebih 

banyak dilakukan oleh akademisi dibandingkan masyarakat 

umum, sehingga penting untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat mengenai penelusuran dan perawatan mushaf kuno, 

terutama di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (PNRI) 

yang memiliki banyak koleksi mushaf kuno. 

2. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah bertujuan untuk menetapkan batasan 

bagi penulis dalam pembahasan yang akan diteliti, sehingga objek 

yang menjadi fokus dapat dianalisis secara lebih spesifik dan 
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terstruktur. Agar penelitian ini lebih terarah, beberapa pembatasan 

pada topik yang akan dibahas perlu diterapkan sebagai berikut:  

a. Objek penelitian ini adalah manuskrip mushaf Al-Qur’an koleksi 

Perpustakaan Nasional RI kode A.47 yang akan di bandingkan 

dengan Mushaf Standar Indonesia (MSI). 

b. Kajian dalam penelitian ini hanya berfokus kepada perbedaan 

ḍabṭ yang terdapat pada dua mushaf tersebut. Penelitian ini 

mengacu pada ruang lingkup ḍabṭ kaidah naqt I’rab yang 

terdapat pada kitab al-Sabīl ilā Ḍhabṭ Kalimāt al-Tanzīl karya 

Aḥmad Muḥammad Abū Zaitār, kitab Irsyād al-Thālibīn karya 

Muḥammad Sālim al-Muḥaisin, dan Diakritik al-Qur’an karya 

Ulin Nuha Mahfudhon. 

3. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti memfokuskan 

pembahasan penelitian ini pada hal-hal berikut:  

a. Bagaimana betuk-bentuk dabt kaidah naqt I’rab antara Mushaf 

Al-Qur’an koleksi PNRI kode A.47 dan Mushaf Standar 

Indonesia (MSI)? 

b. Bagaimana analisa perbandingan bentuk-bentuk dabt kaidah naqt 

I’rab antara Mushaf Al-Qur’an koleksi PNRI kode A.47 dan 

Mushaf Standar Indonesia (MSI)?  

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, penelitian 

ini bertujuan sebagai berikut:  

1. Menganalisis bentuk-bentuk dabt kaidah naqt I’rab antara Mushaf 

koleksi PNRI kode A.47 dan Mushaf Standar Indonesia (MSI). 
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2. Menganalisis perbandingan bentuk-bentuk dabt kaidah naqt I’rab 

antara Mushaf koleksi PNRI kode A.47 dan Mushaf Standar 

Indonesia (MSI). 

D. Manfaat Penelitian  

Penulis sangat berharap semoga penelitian ini bisa membawa 

manfaat keilmuan di bidang Al-Qur’an dari hasil penelitian ini, baik dari 

segi teoritis maupun praktis. Secara rinci, manfaat yang bisa diperoleh 

dari penelitian ini meliputi: 

1. Teoritis  

Merupakan manfaat yang berhubungan dengan perkembangan 

untuk pengetahuan secara konsep maupun teori. Secara teoritis 

penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi untuk:  

a. Memberi wawasan baru bagi masyarakat tentang sejarah dan 

karakteristik manuskrip mushaf Al-Qur’an di Nusantara. 

b. Menambah dan memperkaya khazanah keilmuan Al-Qur’an 

dalam kajian ḍabṭ  

c. Mendukung teori-teori yang sudah ada sehubungan dengan 

kajian manuskrip mushaf kuno.  

d. Melengkapi penelitian kajian mushaf Indonesia sebelumnya dan 

penelitian Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama.  

2. Praktis 

Manfaat praktis yaitu manfaat yang berkaitan dengan pihak-

pihak terkait. Manfaat praktis dari penelitian ini adalah:  

a. Menjaga kelestarian arsip kesejarahan, kebudayaan dan 

mendokumentasikan objek kajian penelitian filologi, terutama di 

Nusantara.  
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b. Memberi pemahaman kepada masyarakat bahwa mushaf Al-

Qur’an yang beredar di indonesia memiliki perbedaan dengan 

mushaf kuno.  

c. Memberikan sumbangsih bagi para peneliti mushaf nusantara 

khusunya pada studi ilmu Al-Qur’an, dalam bidang kajian 

Mushaf. 

3. Manfaat Akademis 

Penelitian ini sebagai usaha penulis terhadap tugas akhir   

semester   di kampus Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta pada 

Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan 

Dakwah, dalam rangka agar penulis dapat mendapat gelar Sarjana 

Agama (S. Ag.) dan sebagai syarat dalam meraih Strata Satu (S.1) 

program studi ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan 

Dakwah, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta. 

Selanjutnya, yang paling terpenting adalah agar penelitian ini 

membantu penelitian selanjut sebagai rujukan terhadap peneliti-

peneliti yang akan datang melewati masa-masa semester akhir. 

E. Tinjauan Pustaka  

Tinjauan pustaka adalah kajian literatur yang relevan dengan 

pokok bahasan penelitian yang akan dilakukan atau bahkan 

memberikan inspirasi yang mendasari dilakukannya penelitian 

sebagai bahan pustaka seperti buku-buku, jurnal-jurnal hasil 

penelitian, atau apapun yang dapat menjadi khazanah pengetahuan 

ilmiah. Sebagai kelengkapan daya dukung ilmiah bagi teori-teori 

yang digunakan dalam penelitian.  

Maka dari itu, penulis mengamati kajian-kajian yang pernah 

dilakukan yang memiliki titik kesamaan atau perbedaan dalam 
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pembahasan yang ditulis. Supaya peneliti dapat mengetahui 

bagaimanakah objek penelitian tersebut. Adapun yang penulis 

temukan dari kajian filologi yang kajiannya adalah mushaf kuno Al-

Qur’an adalah sebagai berikut:  

Pertama, Qinta Berliana Valfini Judul Skripsi Ḍabṭ Dalam 

Mushaf Al-Qur’an Qira’at Abū ‘Amr (70-154 H/687-770 M) Riwayat 

al-Dūri (150-246 H/764-860 M) (Studi Komparatif Mushaf Madinah, 

Mushaf Sudan Mushaf al-Taysīr). Mahasiswi Institutt Ilmu Al-Qur’an 

(IIQ) Jakarta, tahun 2021. Dalam Skripsinya mengenai perbedaan 

dabt pada mushaf Qira’at Abu ‘amr riwayatal-Duri. Dari hasil 

penelitiannya Qinta menyebutkan bahwa terdapat perbedaan dan 

persamaan terhadap dhabt yang digunakan. Adapun persamaan yang 

ditemukan pertama,dari segi bentuk dan peletakan ḫarakat, sukūn, 

tasydid, mad, hamzah, Tahqīq, tashīl yang ber-ḫarakat fathah, 

kasrah, huruf-huruf yang dibuang rasm-nya, dan lām alif, kedua, dari 

segi perbedaan peletakannya hamzah Tahqīq, Tahqīq, yang ber-

ḫarakat dhammah, ibtidā’, isymām, imālah. Kemudian bentuk dan 

peletakan idkhāl diantara dua hamzah, hamzah yang iṡqāt, dan alif 

waṣal. Perbedaan dari penelitian ini adalah dari segi objek mushafnya 

dan Riwayat yang digunakan. Persamaannya adalah sama-sama 

membahas dhabt pada mushaf. Kontribusi yang diberikan adalah 

membantu penulis sebagai rujukan dalam penelitian ini.
11

 

                                                 

 

11
 Qinta Berliana Valfini, “Ḍabṭ Dalam Mushaf Al-Qur’an Qira’at Abu Amr (70- 

154 H/687-770 M) Riwayat ad-Duri (150-246 H/764-860 M) (Studi Komparatif Mushaf 

Madinah, Mushaf Sudan Mushaf at-Taysir”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin Institut 

Ilmu Al-Qur’an, Jakarta 2021) 
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Kedua, Tuzna Zakiyah, Karakteristik Mushaf Kuno 

Kesultanan Banten (Studi Analisis Rasm Al-Mushaf), Institut Ilmu 

Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 2022. Dalam penelitiannya ini Tuzna 

memilih menggunakan mushaf kuno kesultanan Banten dengan 

meneliti kajiannya terhadap rasm pada mushaf yang hanya dibatasi 

pada juz 1, secara umum mushaf ini menggunakan rasm usmāni 

dengan mengikuti kaidah yang dipaparkan oleh Imam Al-Suyuti 

dalam kitabnya Al-Itqan, yakni: Al-Hazf, Al-Ziyadah, Al-Ibdal, Al-

Hamzah, Al-Wasl wa Al-Fasl, dan fihi Qira’atanni wa Kutiba ‘ala 

ihdahuma. Persamaannya adalah sama-sama membahas mushaf kuno 

dan yang membedakan adalah aspek penelitiannya. Tuzna membahas 

mengenai rasm sedangkan peneliti membahas mengenai corrupt pada 

mushaf. Dari penelitian yang dilakukan oleh Tuzna Zakiyah ini 

adalah membantu peneliti dalam rujukan yang akan membantu 

penelitian ini.
12

  

Ketiga, Syania Nur Anggraini dengan judul skripsi 

“Karakteristk Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Raden KH. Sholeh Di 

Drajat Lamongan”. Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 

2022. Skripsi ini membahas tentang definisi filologi, kodikologi, 

tekstologi, objek kajian filologi, dan kajian filologi Nusantara.
13

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada 

penggunaan pendekatan keilmuan filologi sebagai metode analisis. 

                                                 

 

12
 Tuzna Zakiyah, “Karakteristik Mushaf Kuno Kesultanan Banten (Studi Analisis 

Rasm Al-Mushaf)”, (Skripsi Sarjana Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 2022).  
13

 Syania Nur Anggraini, “Karakteristk Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Raden KH. 

Sholeh Di Drajat Lamongan,” (Skripsi Sarjana Universitas Islam Negeri Walisongo 

Semarang, 2022). 
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Keduanya memanfaatkan alat dan teknik filologi untuk mendalami 

teks secara mendetail. Namun, perbedaan utama antara keduanya 

adalah dalam fokus pembahasan. Penelitian ini akan terpusat pada 

kajian filologi secara umum, sedangkan penelitian penulis akan 

mengaplikasikan kajian filologi khusus pada penelusuran dan analisis 

manuskrip Al-Qur’an. Dengan demikian, meskipun pendekatan 

keilmuan filologi serupa, objek kajiannya berbeda, yaitu manuskrip 

Al-Qur’an dalam penelitian penulis. 

Penelitian Syania Nur Anggraini memberikan kontribusi 

signifikan dalam ilmu filologi dengan menawarkan wawasan baru 

dan mendalam tentang manuskrip Al-Qur’an. Fokus pada objek ini 

memungkinkan analisis yang lebih jelas dan rinci, memperkaya 

pengetahuan filologi dan meningkatkan studi manuskrip Al-Qur’an 

dengan pendekatan yang terarah. 

Keempat, Variasi Rasm dan Dabt Mushaf Nusantara: Kajian 

Mushaf Standar Indonesia, Bahriyah dan Al-Quddus Bi Al-Rasm Al- 

'Usmani oleh Eka Prasetiwati, Program Pascasarjana Institut Ilmu Al-

Qur'an Jakarta, tahun 2023. Dalam Disertasi tersebut, Eka 

Prasetiawati menyimpulkan bahwa Mushaf Nusantara memiliki 

otoritas yang setara dengan mushaf dari dunia Islam lainnya, dan 

penulisan rasm serta dabț-nya merujuk pada mazhab yang diakui. 

Oleh karena itu, Mushaf Nusantara tidak dapat dianggap sebagai 

mushaf inferior. Beberapa faktor yang mempengaruhi variasi rasm 

dan dabt pada Mushaf Nusantara antara lain: 1) riwayat qira'at yang 

dipakai, 2) jenis mushaf, 3) mazhab rasm dan dabt, 4) hasil ijtihad 

penyusun mushaf, 5) riwayat rasm dan dabt, 6) aspek pengguna 

(pembaca) Al-Qur'an 7) aspek khat yang dipakai, 8) aspek addul āyi 
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(perhitungan ayat), 9) aspek tanda waqaf wal ibtida', 10) teknik 

dalam penerbitan menggunakan mushaf pojok atau tidak. Disertasi 

ini sama-sama mengkaji dabt pada salah satu mushaf Nusantara yang 

dikaji Eka Setiawati yaitu mushaf Bahriyah yang dikaji oleh penulis. 

Disertasi ini memiliki kontribusi terhadap penelitian penulis yaitu 

referensi dan analisis data dari segi dabt dan juga pada mushaf 

Bahriyah.
14

 

Kelima, Diakritik Mushaf Al-Qur'an: Studi Komparatif 

Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia dan Mushaf Magribi Perspektif 

Ilmu Dabt oleh Ikrimah Rizqia, jurusan Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir, 

Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IIQ Jakarta, tahun 2020. Dalam 

skripsi ini, Ikrimah menyimpulkan bahwa terdapat beberapa 

perbedaan dabt baik dari segi naqt al-i'jam (tanda titik pada huruf) 

dan naqt i'rab (harakat, sukun, tasydid, mad, tanda tanwin dan lain 

sebagainya). Faktor penyebab perbedaan dabt pada kedua mushaf 

tersebut disebabkan oleh perbedaan riwayat qira'at yang digunakan, 

perbedaan tanda baca antara wilayah Masyāriqah dan Maghāribah, 

serta perbedaan landasan berpikir yang diterapkan. Penelitian ini 

memiliki kesamaan dengan kajian penulis, yaitu membandingkan dua 

mushaf Al-Qur'an. Namun bedanya adalah Ikrimah membandingkan 

dua mushaf dengan jenis qira'at yang berbeda yaitu Mushaf Maghribi 

dengan qira'at Nafi' Riwayat Warsy dan Mushaf Standar Indonesia 

dengan qira'at 'Ashim Riwayat Hafsh. Penelitian ini memberikan 

                                                 

 

14
 Eka Prasetiwati, “Variasi Rasm dan Dabt Mushaf Nusantara: Kajian Mushaf 

Standar Indonesia, Bahriyah dan Al-Quddus Bi Al-Rasm Al-'Usmani”, Program 

Pascasarjana Institut Ilmu Al-Qur'an Jakarta, 2023. 
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kontribusi terhadap penelitian penulis dari segi referensi dan analisis 

data. 

F. Metode Penelitian  

Metode penelitian adalah cara sistematis untuk mengumpulkan 

dan menganalisis data guna mencapai tujuan penelitian dan 

menghasilkan informasi yang valid serta reliabel
15

, dengan 

pemahaman lain metode penelitian ialah cara-cara berpikir dan 

berbuat yang dipersiapkan dengan sebaik-baiknya yaitu dengan 

kehati-hatian, kritis dalam mencari fakta
16

.  

Penelitian ini menggunakan beberapa langkah sebagai syarat 

dalam pengambilan keputusan berdasarkan data-data yang konkrit, 

dengan tahap-tahap sebagai berikut:  

1. Jenis Penelitian  

Penulis menggunakan model kualitatif untuk melakukan 

penelitian ini, yaitu penelitian yang digunakan untuk memahami 

fenomena dalam konteks yang alami dimana mereka terjadi, serta 

penelitian kualitatif lebih menekankan pada interpretasi dan 

pemahaman makna yang terkandung dalam data. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif analisis
17

 dan 

mengambil jenis penelitian kepustakaan (Library Research). 

Model penelitian kualitatif ini mengumpulkan data untuk 

menafsirkan fenomena yang terjadi dan menekankan pada 

pemahaman mengenai masalah-masalah yang didapat dari subjek 

                                                 

 

15
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 2 

16
 D ewi Saidah, Metode Penelitian Dakwah, (Bandug: PT Remaja Rosdakarya 

Offset), Cet. 1, 2015, h. 2. 
17

 M. Askari Zakariah, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Action 

Research and Development (RND), (Kolaka: Yayasan Pondok Pesantren Al-Mawaddah 

Warahmah, 2020), h. 20. 
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penelitian dan bertujuan mendapatkan fakta dari hasil data yang 

rinci dari fenomena yang diteliti.
18

  

Kajian pustaka adalah serangkaian aktivitas dalam 

penelitian yang melibatkan metode pengumpulan data dari 

sumber-sumber pustaka, serta kegiatan membaca, mencatat, dan 

mengolah informasi dari bahan-bahan tersebut. Dengan kata lain, 

kajian pustaka fokus pada bahan-bahan yang tersedia di 

perpustakaan, seperti buku, jurnal, artikel, dan referensi lainnya. 

Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan dengan bahan-bahan 

kepustakaan yang terkait dengan ḍabṭ.  

2. Sumber Data  

Sumber data terbagi menjadi dua kategori utama: sumber 

data primer dan sumber data sekunder. Keduanya penting untuk 

memastikan keabsahan data dan informasi dalam penelitian. 

Berikut adalah perincian mengenai sumber data primer dan 

sekunder yang digunakan dalam penelitian ini: 

a. Sumber data primer  

       Sumber data primer dalam penelitian ini meliputi:  

Mushaf Al-Qur’an Indonesia (MSI) yang diterbitkan oleh 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an pada tanggal 21 

Rajab 1435 H/21 Mei 2014 M. Dan manuskrip Mushaf Al-

Qur’an koleksi Perpustakaan Nasional RI dengan kode A.47. 

b. Sumber data sekunder  

Adapun sumber data sekunder berisi sebuah rujukan 

penunjang yang berhubungan dengan topik pembahasan 

                                                 

 

18
 Eko Murdiyanto, “Metode Penelitian Kualitatif (Teori dan Aplikasi disertai 

Contoh Proposal)”, (Yogyakarta: Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat UPN 

“Veteran Yogyakarta Press”, h. 19. 
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yang akan dikaji. Adapun sumber-sumbernya: kitab Irsyād 

al-Ṭālibīn, karya Muḥammad Sālim al-Muhāisin, kitab al-

Sabīl ila Ḍabṭ Kalimāt al-Tanzīl karya Aḥmad Muḥammad 

Abū Zaiḥā, kitab Farāidul al-Hisān fi Addi’Ayi Al-Qur’ān 

karya ‘Abdul Fattāh bin ‘Abdul Ghāni, buku Diakritik al-

Qur’an karya Ulin Nuha Mahfudhon, buku-buku kajian 

filologi, buku-buku sejarah mushaf Al-Qur’an, kitab-kitab 

‘ulumul Qur’an, jurnal ilmiah, artikel, dan literatur-literatur 

lainnya yang relevan dengan fokus penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan data  

Dalam melakukan teknik pengumpulan data penulis 

melakukan cara-cara untuk mengumpulkan data seperti hal-hal 

yang harus ditelusuri adalah dokumen yang dianggap sebagai 

studi kepustakaan yang terkait, dokumen yang menjadi sumber 

data tidak mesti terus menerus dari teks-teks akademik seperti 

buku, laporan riset, atau jurnal. Dalam pengumpulan data 

penelitian naskah, langkah-langkah yang dilakukan peneliti 

sebagai berikut :  

a. Observasi  

Langkah observasi ini adalah melakukan pengamatan 

langsung secara detail dan mendalam terhadap naskah 

mushaf kuno koleksi PNRI kode A.47 dengan melihat 

mushaf secara detail bagaimana fisik dan karakteristiknya.  

b. Dokumentasi  

Langkah yang kedua adalah melakukan dokumentasi, 

yaitu mempotret mushaf untuk mengetahui kondisi fisik 

sebagai gambaran dari penlitian ini, dan hal-hal yang 
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dilakukannya dokumentasi sebagai bentuk penyempurnaan 

terhadap manuskrip dan mushaf Al-Qur’an. 

4. Teknik Analisa Data  

Dalam teknik analisa data ini penulis menggunakan 

metode pendekatan deskriptif analisis karena penulis berusaha 

memaparkan subjek penelitian berdasarkan data-data yang sudah 

terkumpul yang diperoleh dari kepustakaan lalu penulis 

menggambarkan peristiwa tersebut secara sistematis. Penelitian 

ini juga menggunakan teori penelitian naskah tunggal. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa 

metode analisis data sebagai berikut: Deskriptif-Analisis: 

Mengumpulkan dan menganalisis data untuk memberikan 

deskripsi mendetail tentang data yang ada. Analisis Historis: 

Bertujuan untuk memperoleh informasi sejarah terkait manuskrip 

mushaf Al-Qur’an yang sedang diteliti. Analisis Komparatif: 

Melakukan perbandingan antara dua objek, yaitu Mushaf Standar 

Indonesia (MSI) dan manuskrip mushaf Al-Qur’an kuno koleksi 

Perpustakaan Nasional RI dengan kode A.47. 

5. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yaitu metode yang akan digunakan 

oleh penulis dalam penelitiannya untuk mengumpulkan, 

mengidentifikasi dan menganalisis data yang dibutuhkan dalam 

rangka menjawab pertanyaan peneliti untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan sebagai pemahaman dan pegetahuan baru. 

Pendekatan penelitian merujuk pada metode yang 

digunakan penulis untuk mengumpulkan, mengidentifikasi, dan 

menganalisis data guna menjawab pertanyaan penelitian dan 



19 

 

 

 

mencapai tujuan pemahaman baru. Penelitian ini menerapkan 

pendekatan ilmu dabt untuk membandingkan perbedaan dan 

persamaan dalam dua mushaf: manuskrip mushaf kuno kode A.47 

dari Perpustakaan Nasional RI dan Mushaf Standar Indonesia 

(MSI). Aspek yang dikaji meliputi naqt al-i'rab dengan 11 

kaidah, seperti harakat (fathah, kasrah, dhammah), tanwin, 

tasydīd, mad (mad mutaşil, mad munfaşil, mad lāzim, mad tabi'i), 

hamzah, ikhtilās, isymām, imālah, alif waşal, ibtidā, serta huruf 

'illah dan tambahan seperti lingkaran bulat dan lonjong, serta lām 

alif. 

G. Teknik dan Sistematika Penulisan  

Dalam penelitian ini, penulis mengikuti teknik penulisan yang 

sesuai dengan pedoman Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta. 

Sistematika disusun untuk memastikan urutan penelitian yang 

sistematis dan memudahkan pemahaman tentang variabel yang 

dibahas, dengan tujuan menghasilkan hasil akhir yang komprehensif 

dan akurat. Untuk itu, penulis akan menyusun empat bab pembahasan 

agar penelitian ini terstruktur dengan baik. Berikut adalah urutan bab 

yang akan digunakan: 

Bab pertama, Pendahuluan ini meliputi beberapa komponen 

penting: latar belakang masalah, rumusan masalah yang berupa 

pertanyaan yang akan dijawab oleh penulis melalui pengumpulan 

data konkret, tujuan penelitian yang menyatakan hasil atau 

pencapaian yang diinginkan dari penelitian, manfaat penelitian yang 

menunjukkan kontribusi terhadap pihak-pihak tertentu, tinjauan 

pustaka yang menyediakan teori relevan untuk masalah yang diteliti, 

serta metode penelitian yang menjelaskan cara ilmiah yang dipilih 
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untuk memperoleh data. Sistematika pembahasan berfungsi sebagai 

panduan dalam proses penelitian, dan merupakan bagian awal dari 

upaya untuk mengungkap kebenaran secara sistematis dan terstruktur. 

Bab kedua, di dalam bab ini peneliti akan menguraikan tentang 

sejarah awal penulisan Al-Qur’an dimulai dari hal yang berkaitan 

dengan sejarah penulisan, penyusunan, penyempurnaan mushaf Al-

Qur’an dari awal masa nabi, sahabat dan penyebarannya sejarah awal 

mula penulisan-penulisan Al-Qur’an di Nusantara serta mengenal 

sejarah perkembangan ilmu dabt, dan kaidah-kaidah ilmu dabt. 

Bab ketiga, membahas karakteristik manuskrip mushaf Al-

Qur’an koleksi PNRI kode A.47. Karakteristik ini membahas 

mengenai dua sub tema yaitu aspek profil manuskrip mushaf Al-

Qur’an dan sistematika terhadap penaskahan yang ada dalam naskah 

tersebut. Hal tersebut bertujuan untuk memberikan gambaran 

karakteristik dalam manuskrip mushaf Al-Qur’an koleksi PNRI kode 

A.47.

Bab keempat, pada bagian ini penulis akan memfokuskan 

penelitiannya pada adalah inti bahasan yang peneliti kaji dari hasil 

antara kedua mushaf yaitu Mushaf Standar Indonesia (MSI) dan 

Mushaf Al-Qur’an kode A.47 diantaranya:  pertama, dabt yang 

ditemukan didalam mushaf. Kedua, analisis perbandingan dabt pada 

kedua mushaf.  

Bab kelima adalah penghujung dari penelitian ini berisikan 

kesimpulan dan saran. Kesimpulan memuat untuk mengetahui 

seluruh isi penelitian secara ringkas atau singkat, kemudian berisikan 

saran dari hasil untuk membangun pemikiran sebagai perbaikan 

kedepannya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dapat disimpulkan berdasarkan dari hasil analisis yang telah 

dilakukan oleh peneliti sebagai berikut:  

Pertama, pada mushaf MSI dan Manuskrip muhaf kode  A.47 

berdasarkan analisis pada bab sebelumnya, bahwa bentuk-bentuk 

dabt diantara keduanya sebagian sama-sama menggunakan pendapat 

Imam Khalil bin Ahmad Al-Farahidi dan sebagian Imam Abū Dawud. 

Namun kedua mushaf tersebut condong kepada pendapat Imam 

Khalil bin Ahmad al-Farahidi.  

Kedua, Persamaan ḍabṭ diantara MSI dan Manuskrip mushaf 

A.47 yakni sebagai berikut: Fatẖah, kasrah, dhammah, fathah 

tanwin, kasrah tanwin, tanwin setelahnya idzhar halqi, tanwin 

setelahnya ikhfa, sukun, sukun pada bacaan idzhar, sukun pada 

bacaan idgham kamil, sukun pada bacaan idgham naqis, sukun pada 

bacaan ikha, sukun pada bacaan mad, sukun pada bacaan mad lin, 

sukun pada bacaan mim mati, lam alif, mad haiz, saktah, hamzah 

qata’.  

Ketiga, Perbedaan ḍabṭ diantara MSI dan Manuskrip mushaf 

A.47 yakni sebagai berikut: Dhammah tanwīn, tanwin setelah 

idgham kamil, tanwin setelah idgham naqis, sukun  pada bacaan 

iqlab, mad thabi’, mad wajib muttasil, imalah, mad lazim, md badal, 

isymam, hadzf alif, hadzf waw, hadzf ya, huruf tambahan.  

B. Saran 

Penelitian mengenai manuskrip mushaf Al-Qur’an A.47 ini 

masih jauh dari sempurna. Penulis menyadari bahwa banyak kajian 

yang belum tercakup dalam penulisan ini, terutama karena 
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keterbatasan waktu dan pengetahuan penulis. Oleh karena itu, penulis 

menyarankan agar penelitian manuskrip mushaf kuno berikutnya 

dapat mencakup aspek-aspek seperti kaidah rasm usmani, ilmu 

qirā’āt dan kajian ilmu ḍabt secara lebih mendalam. Peneliti juga 

menerima kritik dan saran yang konstruktif untuk perbaikan karya di 

masa depan. Semoga penelitian ini memberikan manfaat bagi 

pembaca dan masyarakat pada umumnya. 
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